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ABSTRAK

Untuk mendapatkan pembakaran yang optimal pada motor bensin dipengaruhi
banyak hal antara lain:perbandingan udara-bahan bakar, homegen campuran,
waktu penyalaan, besarnya tegangan koil, jarak elektrode busi dan lain-lain. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan pengaruh penggunaan
koil standart dengan koil racing terhadap unjuk kerja pada motor bensin. Pengujian
unjuk kerja motor bensin dilakukan menggunakan dynamometer hidraulik, dengan
cara membebenani gaya pengeremen pada putaran tertentu. Torsi dihitung
berdasarkan gaya pengeremanyang terjadi dikalikan dengan panjang lengan pada
dynamometer, selanjutnya torsi diketahui daya dapat dihitung. Pengukuran konsumsi
bahan bakar dapat diketahui pada gelas ukur waktu pengujian berlangsung. Motor
bensin dengan koil standart diuji unjuk kerjanya digunakan sebagai pembanding,
kemudian dilanjutkan pengujian unjuk kerja dua koil racing. Penelitian menghasilkan
kesimpulan penggunanan jenis koil berpengaruh terhadap unjuk kerja pada motor
bensin. Penggunaan Koil Racing menghasilkan unjuk kerja yang lebih baik yaitu
daya, dan torsi lebih besar dengan konsumsi bahan bakar yang lebih kecil.

Kata Kunci: motor bensin, koil, unjuk kerja

PENDAHULUAN

Saranatransportasi dalam kehidupanini
merupakan saranayang tidak dapat dihindari
pemakaiannya, terlihat dari kebutuhan transpor-
tasi sebagal penunjang perekonomian. Sarana
transportasi ini semakin meningkat sgjalan
dengan meningkatnyataraf perekonomian ma
syarakat, hal ini dapat kitarasakan dengan peme-
rataan hasil-hasil pembangunan yang telah
dilakukan oleh pemerintah. Dari berbagal macam
saranatransportas yang beroperas makajenis
motor bakar toraklah yang banyak dioperaskan,
dan pemakai an akan bahan bakar pun sangatlah
dominan.

Di g lain seiring dengan meningkatnya
saranatransportas yang telah memberikan ber-

macam-macam kemudahan sertakelebihan, akan
memberikan dampak yang negatif atau kurang
menguntungkan. Dampak-dampak tersebut
diantaranyajugadapat diperhatikan pada segi
penyediaan sumber dayaa am (kandungan mi-
nyak bumi) maupun segi kesehatan lingkungan.

Ddam segi penyediaan sumber dayadam,
sebagai manakitaketahui bahwaminyak bumi
sampal dengan sagt ini mas h merupakan sumber
energi andalan utamadi dunia, padahal minyak
bumi tidak dapat diproduks dalam pabrik.
Dengan demikian persediaan minyak bumi dapat
dikatakan terbatas, untuk itu harus diusahakan
efisens daam pemakaannya

Dengan semakin meningkatnyakonsums
bahan bakar, akan berdampak pada produksi
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gassisa-sisahasi| pembakaran yang semakin
besar pula. Ini berarti semakin meningkatnyapo-
lus udara. Salah satu carayang dapat dilakukan
gunamengefisienkan pemakai an bahan bakar
dalam menghemat pemakaian minyak bumi
adal ah dengan mengusahakan proses pemba-
karan di dalam ruang bakar sebaik mungkin.
Alasan inilah yang juga dilakukan oleh para
mekanik dalam proses menghasilkan dayayang
maksimal padamesin. Adabeberapahal yang
dapat dil akukan yaitu dengan caramemperbesar
perbandingan kompres yang akan meningkatkan
angkakompres dan tekanan pembakaran, pen-
campuran atau penggunaan bahan bakar yang
tepat sertadengan caramerubah S stim pengapian
ddammesnmotor tersebut. Dengan usshamem-
perhatikan dan menyempurnakan para-meter
yang mempengaruhinya, sdah satu di-antaranya
adalah pengubahan s stem pengapiandadamhal
ini penggantian Koil Standart Pabrikan dengan
menggunakan Koil Khusus Performance Tinggi
(Kail Racing) yang hdl ini dil akukan untuk memper-
baiki proses pembakaran didalam ruang bakar.
Terdorong keingintahuan terhadap penga-
ruh penggantian Koil padaMesin SepedaMoator,
meakadilakukan pendlitian Pengaruh Penggunaan
Koil Racing terhadap Unjuk Kerjapadamesin
sepedamotor HondaAstrea Grand.

Perumusan Masalah

Ddam penditianini dirumuskanmasdah
yaitu: Apakah dengan penggantian Koil Racing
akan berpengaruh terhadap unjuk kerja

Batasan Masalah

Pembatasan masal ah dimaksudkan agar
permasa ahan yang dibahastidak melebar, maka
daam penditianini hanyadibatas padapenditian
pembandingan pengaruh penggunaan Kaoil
Racing dengan Koil Standart Keluaran Pabrikan
terhadap unjuk kerjamesin HondaAstreaGrand.

Tujuan Penelitian

Penelitianini bertujuan untuk mengetahui
perbandingan pengaruh penggunaan K oil Racing
dengan Koil Standart terhadap Unjuk Kerja
mesin HondaAstrea Grand.

TINJAUAN PUSTAKA

Boentarto (2002), dalam bukunya Pera-
watan dan PemdiharaanMaotor Benanmenjdas
kan, Kail merupakan komponen pengapianyang
menentukan baik tidaknya pembakaran
sedangkan pembakaran menentukan boros
tidaknya bensin. Koil pengapian dengan
performance tinggi (Koil Racing) digunakan
untuk menghasilkan tegangan percikan bungaapi
yang tinggi, koil ini mampu menyediakan pe-
nyimpanan energi besar yang dapat digunakan
paramekanik ddam memodifikas sebuah motor.
Tegangan yang dihas Ikan padapenggunaan kail
ini jauh lebih besar yaitu mencapai 10.000 -
25.000valt sshinggabungaapi ligrik yangterjadi
padabusi jauh |ebih besar dan kuat.

Setyawan (2000), dalam penelitiannya
dengan judul Peningkatan Unjuk KerjaMesin
Bensin 4 Langkah dengan Penggunaan Busi
Splitfire SF 392D Dan Kabel Busi Hurricane,
bahwabus sangat berpengaruh untuk menghesil-
kan busur api listrik terhadap kesempurnaan
prosespembakaran yang terjadi di dalam ruang
bakar. Has| pendlitiannyamenunjukkan bahwa
dengan menggunakan busi Splitfire SF 392 D
dan kabel busi Hurricane, makawaktu peng-
apian harusdisesuaikan untuk mendgpatkan daya
yang optimal. Peningkatan dayarata-ratayang
dihasilkan dari pengujian adal ah sebesar 3,8%.

Prasetia (2005), dalam penelitiannya
mengenai Pengaruh Jarak Kerenggangan
ElektrodaBus Terhadap Efesiens Pemakaian
Bahan Bakar PadaM esin SepedaM otor Suzuki
Shogun, bahwabus sangat berpengaruh untuk
menghasilkan bunga api listrik terhadap
kesempurnaan proses pembakaran yang terjadi
di dalam ruang bakar. Dari hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa besarnyajarak kereng-
gangan el ektrodabus untuk mencapai efisens
penggunaan bahan bakar padakeadaan putaran
mesin rendah 4000 rpm adalah 0,8 mm yaitu
253,9 g/ hp h. Penggunaan bahan bakar pada
putaran mesin 9000 rpm yang paling boros
dihasilkan padajarak kerenggangan elektroda
busi 1,3 mm yaitu sebesar 93,1 g/ hp h. Untuk
jarak kerenggangan elektroda busi 0,7 mm
sampai dengan 0,8 mm sebagaimana yang
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ditentukan dalam buku pedoman pemaka an dan
perawatan shogun adal ah termasuk ukuranyang
sesua untuk dapat mencapal efisend pemakaan
bahan bakar baik padakondisi putaran mesin
rendah (4000 rpm) maupun putaran mesintinggi
(9000 rpm).

Dasar Teori

Sistim ignition umumnya terdiri dari :
switch ignition, coil ignition, magneto dan
busi. Sistimignition yang dipakai padasepeda
motor secaraumum dapat diklasifikasikan oleh
tigatipeberikutini:

1. Sistimignition magneto
Magnit yang dipakai pada sepeda motor
digunakan sebaga penghadi| teganganligtrik
biasanyajugaberfungs sebagai rodadaya.
Dimana magnit ditempatkan pada poros
engkol (crankshaft).

2. Sistimignition Baterai (Accu)

Dengan penggunaan bateral akan memudah-
kanmesinuntuk digtart kerenateganganyang
dihasilkan oleh baterai lebih stabil sehingga
s stim pengapian tidak mudah rusak.

3. Sigim CDI (Capasitor Dischargelgnition)
Sigim CDI merupakan penyempurnaan dari
sistim kontak pada platina yang mudah
teroksidas atau kotor dan mengakibatkan
mesin susah distart. Dengan tujuan meng-
hilangkan kesukaran padatitik-titik kontak,
makadikembangkanlah sstim CDI.

Koil

Koil merupakan salah satu bagian ter-
penting dalam pengapian pada motor Spark
Ignition Engines, karena Koil merupakan
komponen pengapian yang menentukan baik
tidaknyaproses pembakaran dalam ruang bakar
sedangkan baik tidaknya pembakaran akan
menentukan boros tidaknya bensin. Koil
difungsikan sebagai pengubah arustegangan
rendah menjadi tegangan tinggi untuk meng-
hasilkan pijaran bungaapi listrik padabus dan
dilihat dari fungsinyakoil merupakan sumber
nyata dari tegangan yang dibutuhkan dalam
prosespembakaran. Koil menghasiikantegangan
tinggi dengan pringpinduks dimanategangan

listrik pada batery, tegangan batery adalah
rendah (6-12Volt) dan dinaikan sampai 5000-
25.000 Volt.
Sisim pengapianini mdiputi sumber arus
(batery/accu atau generator), kunci kontak, CDI/
platina, Koil, kabel dan busi. Tegangan tinggi
menimbulkan pengapian koil yang mempunyai
duabelitan, belitan tegangan rendah dan tegangan
tinggi. Kedua-duanyamembdliti sekdliling suatu
inti, jikatitik kontak menutup, arusadiranmdadui
belitan tegangan rendah dan inti menjadi magnit.
L apangan magnit menurun dengan sangat cepat
gpabilatitik kontak terbukadan dengan lgpangan
magnit berubah induksi tegangan tinggi dalam
belitan tegangantinggi, tenagamagnetik berubah
menjadi tenagalistrik sehinggategangan dapat
naik sampai sekitar 25.000 Volt.
Secarafigk kail dikonstruks mirip dengan
trafo yang dirancang untuk operasian saluran
rendah, dari sudut fungsinyakoil merupakan
sumber yang nyatadari tegangan pembakaran.
Pada bagian tengahnya koil beris batangan
logamyang dilapis denganinti bes, sekitar inti
danyangterisolas dililit penyekat kumparan
sekunder (tegangantinggi) denganjumlahlilitan
kawat tembagayang sangat tipisdan |ebih banyak
dari padakumparan primer. Dibagian luar dari
penyekat dan bagian yang terisolasi dililit
penyekat kumparan primer dengan lilitan kaweat
tembagayang |ebih besar, perbandingan lilitan
antarapenyekat sekunder dan kumparan primer
adalah 60 sampai dengan 150.
Berdasarkan bentuk sertakegunaannya
Koil dapat dibedakan menjadi bebergpabagian:
1. DesanKoil Standart
Kail pengapianini digunakan untuk penga
pian tegangan tinggi pada mesin sepeda
motor, gunamengurangi gangguan dari luar
konstruks koil tersebut dibungkus dengan
plastik yang dicairkan dan dilekatkan
dengan konstruks bentuk standart.

2. DesainKaoil pengapian performancetinggi
(Koil Racing)
Koail ini sedikit berbedadengan koil standart
dimanakail ini sengajadiciptakan untuk
menghasilkan tegangan yang tinggi guna
menyempurnakan proses pembakaran yang
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terjadi pada ruang bakar. Pada dasarnya
Koil Racing merek KITACO K2R
dikonstruksi kan hampir samadengan koil
Standart Pabrikan, namun dalam penelitian
ini tidak membahas mengenai perbedaan
atau kesamaan yang adapadakaoil.

Daam bebergpahd koil pengapian perfor-
mancetinggi tidak mampu mengurangi panas
yang diakibatkan dari tagangan listrik keudara
luar. Koil yang sedemikianitutidak dapeat dibuat
dengan ukuran yang lebih besar untuk membe-
rikan permukaan radiasi |ebih. Meskipun demi-
kian, sebagai jawaban atas masal ah itu peng-
hambat penyekat primer dikurangi lewat peng-
gunaan kumparan tembaga yang lebih besar.
Dengan demikian pembatasan koil puncak
bentuk dirantotd rangkaanresstor tidak meng-
alami perubahan, tahanan seri tersebut mengu-
rangi beban panas padakoil pengapian karena
airan panasdibangkitkan padares stor. Dengan
caraitu energi pengapian yang tersediamemadal
sebagai pengganti pengurangan energi baterai
sewaktu-waktu. Proses itu dinamakan “do-
rongan sart tegangan”

Prestasi Mesin
Prestas mesin adalah kemampuan mesin
ditinjau dari daya, tors, dan SFC terhadap
putaranmesin.
a. PengukuranTors
Tors adalah perkalian antaragayadengan

jarak yang dapat dirumuskan seperti :
T =F.I
=m.g. e D
dimana:

T =MomenTors (Nm)

m = Massayang terukur dalam dyna-
mometer (kg)

g =Percepatangravitas (M/s?)

| = Panjang lengan padadynamometer

(m)
b. Daya
Dayaadalah kerjayang dihasilkan sebuah
mesin dalam suatu percobaan, yang dapat
dirumuskan:

2r.n.T
60000
dimana :
P = Dayamesin (kW)
n= Putaranmesn(rpm)
T= Tors (Nm)

c. Konsums Bahan Bakar Spesifik (SFC)
Konsumsi bahan bakar spesifik adalah
jumlah bahan bakar yang diperlukan untuk
menghasi Ikan dayaefektif sebesar satu kW
selamasatu jam, dapat dirumuskan:

mf
SFC ==~ (kgkWihr)......... (3)

_b360O
= 171000 < (KON -..(4)

dimana:

nf =konsums bahan bakar (kg/h)

P =daya(kW)

b =volume buret yang dipakai dalam
pengujian (cc)

t =waktuyang diperlukan untuk mengo-
songkan buret (s)

A, =massajenishahan bakar( kg/l)

METODE PENELITIAN

Ddam penditianini desainyang digunakan
termasuk desain eksperimen dengan melakukan
beberapa perlakuan dan tindakan pengamatan
terhadap suatu variabel, yang dilakukan secara
sgtematis. Dimanadaam desainini suatu perla-
kuanyaitu penggunaan Koil Performance Tinggi
(Kail Racing) dikenakan pada suatu obyek
penditianyaitu mesin sspedamotor HondaAdrea

Alat-alat Penelitian
1. MesnDinamometer
2. Tool Set
3. Alatukur
- Hand Tachometer Digitd, untuk menga
tur putaranmesin.
- Buret, untuk mengukur volume bahan
bakar.
- Stopwatch, untuk mengukur waktu
dalam setiap perlakuan.

MEDIA MESIN, Val. 10, No. 1, Januari 2009, 8 - 14

ISSN 1411-4348

11



Diagram Alir Penelitian

Persiapan pengujian
( pemasangan benda uji pada alat uji )

A 4

Pemasangan Koil dimulal dari Koil Standart Pabrikan,
dilanjutkan Koil Racing Merek KITACO K2R dan Koail
Racing Merek BOSCH pada sistim pengapian

v

Penggunaan Penggunaan Penggunaan
Koil Koil Racing Koil Racing
Standart KITACO BOSCH

v
Uji Prestasi Mesin disertai Pengambilan data

A 4

Analisadan
pembahasan

A 4

Kesimpulan

1

Gambar 1. DiagramAlir Pendlitian

Sampel/Spesimen Uji
Ddam penditianini, sampe yang diguna:
kan merupakan produk yang telah beredar
dipasaran atau populasinya dapat kita temui
dipasaran atau ddam kehidupan sehari-hari yaitu
sebagai berikut:
1. Mesnyangdigunakan adalah mesinsepeda
motor HondaAstrea Grand
2. Kaoail yangdigunakan adatigajenisyaituKoil
gandart kel uaran pabrikan, Kol Racingmerek
KITACO K2R dan Koil Racing merek
BOSCH.

Lokasi Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan bertempat
di LaboratoriumKonvers Energi FT—UGM

Jalannya Penelitian

Sebelum mesin dioperasikan, perlu ada-
nyapemeriksaan bahan bakar padatangki bahan
bakar, suplai air yang mengalir pada
dynamometer. Melakukan pemasangan koil
padad stim pengapian dimulal dari koil standart
pabrikan, koil Racing merek KITACO K2R
dan merek BOSCH secarabergantian.

Setelah pemeriksaan selesai kemudian
mesin dioperasikan untuk pemanasan awd pada
putaran 1000-3000 rpm selama 2-3 menit. Ke-
mudian naikkan putaran menjadi 4000 rpm
setelah bebergpasaat mulal mel akukan pengam-
bilan data, catat tors yang dihasilkan pada
dynamometer dan waktu konsums bahan bakar
per 4 cc perlakuanini diulang sebanyak tigakali.
Ha yang samaakan diperlakukan untuk putaran
mesin 6000 dan 8000rpm. Setel ah pengambilan
datasdesa turunkan putaran mesin dan matikan,
kemudian pada sistim pengapiannya diganti
menggunakan Koil merek KITACO, tahapan
dan perlakuan dalam pengambilan data sama
dengan penelitian yang sebelumnyadan akan
diulang kembali pada pengambilan data
terhadap koil merek BOSCH.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Grafik Hubungan antara Torsi dengan
Putaran Mesin

8
7 6.93
6 6.13 6.23
g 5 e 533 + Standart
=g 4.87
= 4 363 = KITACO
B 3 3.33’
~ 2.87 BOSCH
2
1
0 ‘ ‘ ;
2000 4000 6000 8000

Putaran Mesin (rpm)

Gambar 2. Hubungan antaraTors dengan
PutaranMesin
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Analisa Grafik pada Gambar 2:

Dari grafik hubungan Tors terhadap Pu-
taran mesin (gambar 2) menunjukkan bahwa
penggunaan Koil standart menghasilkantors
yang | ebih rendah dibandingkan dengan penggu-
naan Koil Racing. Padaputaran mesin 8000 rpm
Tord tertinggi dihaslkan oleh Koil Racing merek
BOSCH yaitu 6,93 Nm, padaK il Racing me-
rek KITACO K2R menghasilkan sebesar 6,23
Nmdantors terendah dihasilkan Koil standart
sebesar 5,33 Nm. Padaputaran menengah 6000
rpm torsi tertinggi juga dihasilkan oleh Koil
Racing merek BOSCH yaitu 6,13 Nm pada
Koil Racing merek KITACOK 2R menghasilkan
sebesar 5,67 Nm dan terendah sebesar 4,87 Nm
dihasilkan oleh K oil standart. Sedangkan pada
putaran rendah 4000 rpm torsi tertinggi juga
dihasilkan Koil Racing merek BOSCH sebesar
3,63 Nm pada Koil Racing KITACO K2R
menghasilkan sebesar 3,33 Nm, dan Kaoil
gandart menghasilkantors terendahu 2,87 Nm.

°
.7.895
120 7.098
. 109.35 A6,073 + Standart
E 10151257 \ = KITACO
§ | 81.902\ 76.852 + Sandart BOSCH
= 263 63.64
= 807 \-ﬂ// sarzs || " KITACO
w
m 40 16,028 BOSCH
(2] T
X ) 8000
0 ‘ :
4000 6000 8000
Putaran Mesin (rpm)
aDayadengan
PutaranMesin

Analisa Grafik pada Gambar 3:

Dari grafik hubungan Daya terhadap
Putaran mesin (gambar 3) menunjukkan bahwa
besarnyaDayaakan meningkat sebanding dengan
naiknyaputaran mesin. Dari grafik jugadapat
diketahui bahwaK oil Racing tetgp menghasilkan
Dayayang lebih bak dibandingkan K oil Standart
baik pada putaran mesin 4000, 6000, dan
8000rpm. Pada 4000 rpm daya tertinggi
dihasilkan Koil Racing BOSCH sebesar 2,069

kKW pada Koil KITACO K2R sebesar 1,896
kW dan terendah dihasilkan K oil standart sebe-
sar 1,632 kW. Pada putaran menengah 6000
rpm Koil BOSCH menghasilkan 5,238 kW pada
Koil KITACOKZ2R menghasilkan 4,84 kW dan
Koil standart menghasilkan daya terendah
sebesar 4,151 kW. Sedangkan putaran tinggi
8000 rpm Koil BOSCH menghasilkan daya
sebesar 7,895 kW pada Koil KITACO K2R
sebesar 7,098 kW dan pada Koil standart
sebesar 6,073 kW.

Gambar 4. Hubungan antaraK BBS dengan
PutaranMesin

Analisa Grafik pada Gambar 4:

Dari grafik hubungan antaraKonsumsi
Bahan Bakar Spesifik dengan Putaran mesin
(gambar 4) menunjukkan bahwa penggunaan
Koil Racing mengkonsums bahan bakar |ebih
irit jikadibandingkan K oil Standart akan tetapi
Koil Racing Merek BOSCH mengkonsumsi
bahan bakar paling irit baik padaputaran 4000,
6000 dan 8000 rpm. Pada putaran 4000rpm
Koil BOSCH mengkonsumsi bahan bakar
sebesar 81,902 gr/hp jam padaKoil KITACO
K2R mengkonsumsi sebesar 91,267 gr/hpjam
sedangkan padaK oil standart sebesar 109,359
gr/ hpjam. Pada putaran menengah 6000rpm
Koil BOSCH mengkonsums sebesar 46,028 gr/
hpjam pada Koil KITACO mengkonsumsi
sebesar 51,722 gr/hpjam dan padaK oil standart
mengkonsumsi sebesar 64,263 gr/hpjam,
sedangkan pada putaran tinggi 8000rpm K oil
BOSCH mengkonsums sebesar 53,729 gr/
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hpjam, pada Koil KITACO mengkonsumsi
sebesar 63,64 gr/hpjam, dan padaK oil standart
mengkonsumsi bahan bakar sebesar 76,852 gr/

disebabkan proses pembakaran campuran
bahan bakar dan udarayang terjadi dalam
ruang bakar lebih baik atau lebih cepat,

hpjam. sehinggadayayang dihaslkan menjadi tinggi
pula
KESIMPULAN . Koil Racing mengkonsumsi bahan bakar

Berdasarkan andisisdan perhitungan data

hasi| pendlitian dapat diambil kesimpulan bahwa

lebih sedikit (irit) dibandingkan K oil Standart
Pabrikan akan tetapi merek BOSCH meng-

1. Padapenditian diketahui penggunaan koil konsumsi bahan bakar yang paling sedikit
racing memperolehhasil unjuk kerjamesin (irit) dibanding keduakoil yanglain.
yang lebih baik dibanding koil standart . Dalam penelitian diketahui bahwa Koil
pabrikan. Racing BOSCH manghasilkan Unjuk Kerja
2. Penggunaankail racing menghasilkan daya Mesinyangterbaik, diikuti oleh Koil Racing

yang lebih baik/tinggi pada setiap putaran
mesin dibanding koil standart, hal ini

KITACOKZ2R dan ketigadihasilkan oleh
Koil Standart Pabrikan.
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